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ABSTRAK

Helmia Tarabubun Nim, 150302158, Pembimbing I: Janaba Renngiwur,
M,Pd dan Pembimbing Il: Sarty Imkari M,Pd: Perbandingan Hasil Belajar Model
Pembelajaran Inquiry Dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi
Pernapasan Di Kelas VIII Mts Negeri 2 Maluku Tenggara Pendidikan Biologi Ilmu
Tarbiayah Dan Keguruan, IAIN Ambon 2021.

Proses pembelajaran pada MTs Negeri 2 Maluku Tenggara masih banyak
menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional yang hanya berpusat pada
teacher centered dan mengabaikan student centered, sehingga menyebabkan siswa
cenderung pasif serta menyebabkan hasil belajar siswa rindah. Tujuan dari penilitian
adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajan inquiri dan model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar siwa pada materi
sisten pernapasan pada manusia di kelas VVIII MTs Negeri 2 Maluku Tenggara.

Penilitian ini berlangsung selama satu bulan, yakni pada bulan maret 2020,
bertempat di MTs Negeri 2 Maluku Tenggara Kabupaten Maluku Tenggara. Teknis
analisis data yang gunakan adalah kualitatif deskriptif untuk menyusun hasil
penilitian.

Hasil penilitian ini menunjukan bahwa perbedaan hasil belajar model
pembelajaran inquiry dan model pembelajaran berbasis masalah pada materi sistem
pernapasan di kelas VIII Negeri 2 Maluku Tenggara diketahui nilai sig untuk hasil
belajar biologi model inqury kelas VIII® "dan hasil belajar biologi PBL kelas VI1II®
dari tabel koevisien di atas diperoleh nilai sig, hasil belajar biologi inquiry = 0,001,
0,05=a dan nilai sig hasil belajaran biologi model PBL = 0,003 < 0,05= a. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: di terima, yang artinya
terdapat perbandingan hasil belajar model pembelajaran inquiry dan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi sistem pernapasan di kelas VIII MTs
Negeri 2 Maluku Tenggara.

Sehingga dapa disimpulkan bahwa Ho ditolak Hi diterima, yang artinya
tedapat perbandingan hasil belajar model pembelajaran inquiry dan model
pembelajaran berbasis masalah pada sistem pernapasan di kelas VIII MTs Negeri 2
Maluku Tenggara. Dan dapat dikatakan sudah efektif.

Kata kunci: Perbandingan, hasil belajar, inquiry, berbasis masalah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan sistem yang didalamnya terdapat
sejumlah komponen yang saling mempengaruhi. Komponen tersebut antara lain
kurikulum, tenaga pengajar, perumusan tujuan, pemilihan dan penyusunan materi,
penggunaan strategi pembelajaran yang efektif, penggunaan media yang tepat, dan
pelaksanaan evaluasi yang benar. Dari semua komponen tersebut, salah satu
komponen yang sangat penting dalam proses belajar mengajar di sekolah adalah
tenaga pengajar atau guru. Keberadaan guru pada suatu sekolah sangat menentukan

keberlanjutan dari sekolah tersebut.*

Tenaga pengajar atau yang lebih dikenal sebutan guru adalah orang yang
identik dengan pihak yang memiliki tugas dan tanggungjawab membentuk karakter
generasi bangsa. Di tangan gurulah tunas-tunas bangsa ini termasuk sikap dan
moralitasnya sehingga mampu memberikan yang terbaik untuk negeri ini di masa
datang.? Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang
pekerjaannya mendidik.®> Guru adalah pendidik yang bertangung jawab atas
pendidikan dan perkembangan pribadi peserta didik, mereka membantu menolong

peserta didik untuk menuju kedewasaannya.

!Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 12.

2Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 3.
SDEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 1990), him. 288.



Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan
kualitas pengajaran yang akan disampaikannya. Oleh sebab itu, guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal ini
menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, pengunaan strategi
mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karateristik guru dalam
mengelola proses belajar mengajar. Guru juga berperan sebagai pengelola proses
belajar mengajar bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi
belajar mengajar yang efektif, memungkinkan proses belajar mengajar berjalan

dengan baik, sehingga hasil belajar yang diperoleh juga baik.

Kegiatan evaluasi untuk mengukur dan menilai keberhasilan proses belajar
mengajar, khususnya hasil belajar siswa dilakukan di akhir proses pembelajaran.
Rendah atau tingginya hasil belajar siswa pada mata pelajaran tertentu disebabkan
oleh berbagai faktor. Secara: garis:besar, faktor-faktor tersebut dapat dibedakan
menjadi dua yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu berupa
motivasi, kesehatan, bakat, intelegensi dan kemampuan yang dimiliki siswa.
Sedangkan faktor ekstern yaitu berupa fasilitas belajar, sarana dan prasarana sekolah,
guru, orang tua, media pendidikan dan strategi mengajar yang digunakan oleh

seorang guru.*

“Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 45.



Salah satu faktor yang menjadi upaya untuk meningkatkan hasil belajar yang
baik adalah pemilihan berbagai model atau strategi dalam belajar yang sesuai dengan
situasi, baik dari guru maupun siswanya sehingga dapat memenuhi tujuan
pembelajaran yang direncanakan.’ Terdapat dua model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yakni model pembelajaran inquiry
dan model pembelajaran berbasis masalah. Model inquiry adalah suatu model
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara Kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang
dipertanyakan.® Sedangkan pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah model
pembelajaran yang berdasarkan praktik dalam kehidupan sehari-hari dan dipihak lain
berpikir kritis tidak dibatasi dengan logika dan berpikir sains tetapi meliputi praktik
dan pemahaman terhadap lingkungan dengan baik.” Melalui kegiatan pemecahan
masalah pada model pembelajaran berbasis masalah, dapat memberikan kesempatan
yang luas kepada peserta didik saling bertukar ide atau pendapat serta berpikir tingkat
tinggi (termasuk didalamnya berpikir Kritis) sehingga memperoleh pemahaman baru

tentang konsep yang sedang dipelajari.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inofatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2014), him.
45,
bWina Sanjaya. Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),

him.196.

"Agus B.S, Wiyanto & Supartono, Model Pembelajaran IPA Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Berpikir Kritis Siswa SMP, (Unnes Science Education Journal,
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, him. 12-20).



Model pembelajaran inquiry merupakan model menemukan jawaban sendiri
dari suatu masalah. Menurut Hamalik, kegiatan-kegiatan belajar yang disajikan dalam
semangat berbagi inqury menambah motivasi dan memajukan partisipasi aktif.®
Model pembelajaran inquiry berpusat pada kegiatan siswa untuk menemukan
pengalaman dan ilmu sendiri. Menurut Majid, seluruh aktifitas yang dilakukan siswa
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan percaya diri (self-belief).®
Sedangkan model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada siswa sehingga hasil belajar biologi dapat berkembang sesuai dengan
potensi yang dimilikinya, siswa lebih mampu menemukan masalah-masalah dan
mampu memecahkannya pula adalah pembelajaran berbasis masalah. Barrow dalam
Huda mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah sebagai pembelajaran yang

diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah.

Berdasarkan hasil- jobservasi 'di ©“MTs 1/Negeri 2 Maluku Tenggara dan
mewawancarai guru mata pelajaran IPA Biologi kelas VIII, diperoleh informasi
bahwa guru IPA biologi selama ini lebih banyak menggunakan metode pembelajaran
konvensional seperti diskusi, tanya jawab dan resitasi dalam pembelajaran di kelas.

Hasil wawancara dengan guru biologi tentang hasil belajar siswa, menunjukkan

80emar Hamalik. Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar. (Bandung: Remaja Karya,
2003), him. 64.

°Abdul Majid. Strategi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 222,
OMiftahul Huda. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran; Isu-lsu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.. 271.



bahwa hasil belajar siswa yang dilihat dari ulangan harian belum memberikan
memberikan hasil yang baik. Ini menunjukkan bahwa perlu adanya penerapan model
pembelajaran yang menuntut Kketerlibatan siswa, sehingga mempermudah siswa

dalam memahami materi yang diajarkan.

Hasil pengamatan pengajaran biologi di MTs Negeri 2 Maluku Tenggara
ditemukan beberapa kelemahan diantaranya adalah hasil belajar dan keaktifan siswa
terhadap pembelajaran biologi yang dicapai siswa masih rendah. Fakta tersebut
ditunjukkan oleh karena kurang adanya partisipasi dalam proses pembelajaran dan
nilai hasil belajar biologi siswa yang tidak maksimal, dan masih banyak nilai yang
diperoleh siswa dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) seperti yang ditetapkan
oleh sekolah yang bersangkutan yaitu individual 65 dan klasikal 70. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya
pada siswa kelas V111 dalam pembelajaran IPA biologi antara lain : 1) keaktifan siswa
kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran masih-belum tampak, 2) siswa jarang
mengajukan pertanyaan, meskipun guru sering memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, 3) siswa kelas V111 tidak dapat

mengemukakan masalah yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan fakta-fakta yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Model
Pembelajaran Inquiry dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi

Sistem Pernapasan Di Kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku Tenggara”.



B. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas VIII MTs
Negeri 2 Maluku Tenggara dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Fasilitas pembelajaran di dalam kelas belum memadai.
2. Belum melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
active learning.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
adalah bagaimana perbedaan hasil belajar model pembelajaran inquiry dan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi sistem pernapasan di kelas VIII MTs

Negeri 2 Maluku Tenggara?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar model
pembelajaran inquiry dan-model pembelajaran berbasis masalah pada materi sistem

pernapasan di kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku Tenggara.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
berupa referensi mengenai penerapan model pembelajaran inquiry dan model
pembelajaran berbasis masalah dalam dunia pendidikan, khususnya untuk Jurusan

Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan
kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran dengan baik
dan menyenangkan.

b. Bagi guru-guru pada MTs Negeri 2 Maluku Tenggara khususnya dan
semua guru pada umumnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dalam mengelola dan meningkatkan model belajar mengajar
guna memudahkan siswa dalam menyerap materi pelajaran, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada
materi sistem pernapasan pada manusia.

F. Defenisi Operasional

Guna menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran judul penelitian dan
agar sesuai dengan maksud sesungguhnya dalam karya ilmiah ini, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan langsung dengan judul penelitian sebagai

berikut:

1. Model Pembelajaran Inquiry adalah suatu model pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan

sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan.



2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu pembelajaran yang dapat
mampu membuat siswa menemukan masalah-masalah dan  mampu
memecahkannya pula secara sendiri-sendiri.

3. Hasil belajar adalah perubahan pengetahuan dan tingkah laku siswa setelah
kegiatan pembelajaran berlangsung. Makna hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Dalam penelitian ini
yang diukur adalah ranah kognitif menggunakan tes formatif dalam bentuk
pilihan ganda.

4. Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia adalah salah satu pokok bahasan pada
mata pelajaran biologi di MTs Kelas VIII yang membahas tentang mekanisme
pernapasan pada manusia.

Dengan demikian, penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar
Model Pembelajaran Inquiry dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi
Sistem Pernapasan di Kelas VIII' MTs Negeri 2 Maluku Tenggara”, berarti
membandingkan hasil belajar yang diperolen setelah menerapkan model
pembelajaran inquiry dan model pembelajaran berbasis masalah oleh guru pada

materi sistem pernapasan untuk siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku Tenggara.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan memberikan pengajaran
yang menggunakan model pembelajaran inquiry kepada siswa kelas VIIl1 dan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VIl pada MTs
Negeri 2 Maluku Tenggara. Bentuk eksperimen yang digunakan ialah one-group
pretest-posttest design yaitu dengan memberikan pretest sebelum diberi perlakuan
dan posttest setelah diberi perlakuan. Hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain

penelitian ini dapat gambarkan sebagai berikut:**

E, O X 0,

Ej 03 Xz 04

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Keterangan :

E1 : Kelompok Eksperimen 1 kelas VIl

E2 : Kelompok Eksperimen 2 Kelas VI,

OL1 : Pretest Kelompok Eksperimen 1

03 : Pretest Kelompok Eksperimen 2

4Sugiyono. Metode Penelitian Kuant™ 46 alitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 75.



X1 : Perlakuan Pada Kelompok Eksperimen 1

X2 : Perlakuan Pada Kelompok Eksperimen 2

02 : Posttest Kelompok Eksperimen 1 Setelah Diberi Perlakuan

04 : Posttest Kelompok Eksperimen 2 Setelah Diberi Perlakuan

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama satu bulan, yakni pada bulan Maret 2020

sampai dengan April 2020.

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Maluku Tenggara Kabupaten

Maluku Tenggara.

C. Subyek dan Obyek;Penelitian
1. Subyek Penelitian.
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku
Tenggara, terdiri atas dua ruang kelas yakni kelas VIIIA sebanyak 27 siswa dan kelas

VI1IB sebanyak 27 siswa yang terdaftar pada tahun pelajaran 2019/2020.

2. Obyek Penelitian



Obyek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran inquiry dan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 2

Maluku Tenggara.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 3 tahap, yakni Tahap Persiapan,

Tahap Pelaksanaan dan Tahap Penyusunan Hasil Penelitian.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan hal-hal menyangkut persiapan
pelaksanaan penelitian, diantaranya menyusun proposal penelitian, menyiapkan
silabus, RPP, lembar observasi, lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan soal tes

hasil belajar.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini dimulai peneliti _dengan memasukkan surat izin
penelitian ke MTs Negeri 2 Maluku Tenggara sekaligus melapor diri pada pimpinan
dan tenaga pengajar di sekolah tersebut. Selanjutnya peneliti berkoordinasi dengan
guru mata pelajaran IPA biologi untuk menetapkan waktu pelaksanaan pembelajaran
di kelas. Penerapan model pembelajaran inquiry dan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku Tenggara
dilakukan dengan mengacu pada langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran

tersebut sebagaimana yang tertera pada silabus dan RPP.



3. Tahap Pelaporan/Penyusunan Hasil Penelitian
Tahap pelaporan atau penyusunan hasil penelitian ini, peneliti kemudian
melakukan analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh peneliti dari hasil
observasi maupun dari soal tes hasil belajar. Pada tahap ini pula peneliti mencari
referensi lain berupa buku, artikel, jurnal, skripsi dan lain sebagainya, untuk

mendukung data temuan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tes, berupa tes proses dan hasil dalam bentuk soal-soal yang dilakukan pada
saat proses pembelajaran berlangsung agar dapat mengukur hasil belajar siswa
pada materi sistem pernapasan pada manusia.

2. Observasi, berupa instrumen pengamatan aktifitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung.

3. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh catatan-catatan berupa dokumen
yang diperlukan peneliti pada saat melakukan penelitian berupa Silabus, RPP,
Izin Penelitian dan dokumentasi/foto kegiatan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif



Analisis statistik ini dilakukan untuk mendeskripsikan perolehan hasil belajar
masing-masing siswa pada kedua kelas eksperimen dalam penelitian ini, yakni
menganalisis nilai siswa dan Untuk mengetahui perolehan nilai siswa setelah

mengerjakan soal tes (tes awal dan tes akhir) dengan menggunakan rumus sebagai

berikut: P = g x 100%

Keterangan: P = persentase hasil nilai siswa yang dicari
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).*
Kemudian nilai hasil belajar (tes awal dan tes akhir) siswa akan
dikoordinasikan dengan Pedoman Acuan Patokan (PAP). Seperti yang digunakan
dalam tebel berikut:

Tabel. 3.1. Pedoman Acuan Patokan (PAP)*

Kualifikasi Kategori
5805200404 151 am 1Baik Sekali
70-79 Baik
60 — 69 Cukup
40 - 59 Kurang
0-39 Gagal

2. Analisis Statistik Inferensial

4Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1987). him.
43.
46 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet.IX, Jakarta: Bumi Aksara,
2009), him. 245.



Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menyimpulkan secara statistik
perbedaan hasil belajar model pembelajaran inquiry dan model pembelajaran berbasis
masalah pada materi sistem pernapasan di kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku
Tenggara. Analisis ini terdiri atas uji gain score dan uji hipotesis dengan bantuan
SPSS Version 24 for windows.

a. Uji Gain Score

Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa dari pretest ke
posttest pada kedua kelas eksperimen, maka digunakan uji gain score. Mencari

besarnya gain score digunakan rumus sebagai berikut:

skor posttest—skor pretest

Gain score = :
skor maksimum-—skor pretest

Tabel 3.2. Kategori N-Gain Score.*’

g>0,3 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Melzer dalam syahfitri, 2008: 33
Sesuai dengan prasyarat analisis statistik inferensial, maka Tabel 3.2. Kategori
N-Gain Score diuji dengan bantuan SPSS Version 24 for windows yang akan di
sajikan pada tabel Descriptive. Sementara, pembagian kategori perolehan N-Gain
dalam bentuk peresen (%) dapat mengacu pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3. Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain*®

47Karman La Nani dan Yaya S. Kusumah. The Effectiveness Ofict-Assisted Project-Based
Learning In Enhancing Students’ Statistical Communication Ability. International Journal of Education
and Research. VVol. 3 No. 8 August 2015, him. 191.

48 |bid. Karman La Nani dan Yaya S. Kusumah, him. 191.



<40 Tidak efektif

40-55 Kurang efektif
65-75 Cukup efektif

> 76 Efektif

Sumber: Hake, R.R,1999

b. Uji Hipotesis

Setelah diperoleh hasil uji N-gain score selanjutnya menguji hipotesis yaitu
dilakukan menggunakan (Uji Independent Sampel Test), uji ini digunakan bertujuan
untuk mengetahi apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak
berpasangan yaitu kelas VIII# dan kelasVII1® dengan dasar pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka tedapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pada kelas A dan kelas B.

2. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak tedapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pada kelas A dan kelas B. dan untuk pemberian keputusan
dari hipotesis adalah sebagar beriktu:

1. Jika thiung = tiaber, maka signifikan artinya Ha diterima

3. Jika thitung < ttavel, maka signifikan dan Ho ditolak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Perbedaan hasil belajar model pemebelajar inquri dan model pembelaran
berbasis masalah pada materi sistem pernapasan di kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku
Tenggara.

diketahui nilai sig untuk hasil belajar biologi model inquiry Kelas VIII* dan
hasil belajar biologi model PBL Kelas \VI111% dari tabel koefisien di atas diperoleh nilai
sig. hasil belajar biologi model inquiry = 0.001 < 0,05 = a, dan nilai sig hail beljar
biologi model PBL = 0.003 < 0,05 = a. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa
Ho ditolak dan H: diterima, yang artinya terdapat perbandingan hasil belajar model
pembelajaran inkury dan model pembelajaran berbasis masalah pada materi sistem
pernapasan di kelas VIII'MTs Negeri 2 Maluku Tenggar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H: diterima, yang artinya
terdapat perbandingan hasil belajar model pembelajaran inkury dan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi sistem pernapasan di kelas VIII MTs
Negeri 2 Maluku Tenggar. Dan dapat dikatakan sudah efektif.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa model pembelajaran inquiry lebih
baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Maluku

Tenggara pada materi sistem pernapasan pada manusia.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa hal yang dapat

disarankan, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi sekolah
Pembelajaran dengan menggunakan inquiry diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran biologi di sekolah, karena pembelajaran ini
telah terbukti dapat efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan

pembelajaran, khususnya pada materi sistem pernapasan pada manusia.

2. Bagi guru biologi
Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa, lebih spesifik pada aspek hasil
belajar siswa, maka diharapkan kepada guru biologi dapat memanfaatkan dan

menerapkan pembelajaran inquiry dalam kegiatan pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini masih terbatas pada materi sistem pernapasan pada manusia, maka
diharapkan kepada peneliti lain untuk dapat menerapkan pembelajaran inquiry

dalam materi dan konteks yang lebih luas.
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